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kekuatan otot tungkai dan otot perut terhadap akurasi shooting pada 
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 Penelitian ini dilatarbelakangi masih kurangnya kemampuan penguasaan 
teknik dasar (shooting) yang disebabkan oleh kondisi fisik pemain yang buruk. 
Dari latarbelakang tersebut peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai dan otot perut dengan akurasi 
shooting futsal pemain SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta. 
 Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini 
bersifat korelasi, yaitu menjelaskan hubungan antar variabel dengan menganalisis 
data numerik (angka) menggunakan metode statistik melalui pengujian hipotesa. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiah 2 yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal yang berjumlah 20 siswa. Karena penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling maka sampel yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta yang 
mengikuti ekstrakurikuler futsal yang berjumlah 20 siswa. Instrumen yang 
digunakan adalah leg and back dynamometer (BFD), tes sit up, dan tes shooting 
gawang bertarget. Analisis data menggunakan uji korelasi dengan taraf signifikasi 
5%. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Ada hubungan yang signifikan 
antara kekuatan otot tungkai dengan akurasi shooting futsal dengan hasil koefisien 
korelasi 0,601, lebih besar dari batas penolakan rtabel 5% =0,444. (2) Ada 
hubungan yang signifikan antara kekuatan otot perut dengan akurasi shooting 
futsal dengan hasil koefisien korelasi 0,611, lebih besar dari batas penolakan r tabel 
5% =0,444. (3) Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dan 
kekuatan otot perut secara bersama-sama terhadap akurasi shooting futsal dengan 
hasil uji F menunjukan Fhitung = 9,403 lebih besar dari Ftabel dengan taraf signifikan 
5% = 3,592.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga telah menjadi gejala sosial yang telah tersebar di seluruh 
dunia. Olahraga telah menjadi sarana rekreasi, pendidikan, prestasi, dan 
kesehatan. Olahraga sebagai sarana rekreasi yaitu olaraga yang dilakukan 
hanya untuk mengisi waktu luang atau senggang, dan dilakukan dengan penuh 
kegembiraan. Jadi segalanya dilakukan dengan santai dan tidak formal, baik 
itu tempat, sarana, maupun peraturannya. Hal ini terbukti dari kesadaran setiap 
orang di dunia untuk mau berolahraga. Bahkan olahraga juga sudah masuk 
mata pelajaran yang wajib di sekolah-sekolah yang ada di seluruh penjuru 
dunia. 
Kegiatan olahraga untuk tujuan pendidikan seperti anak-anak sekolah 
yang diasuh oleh guru pendidikan jasmani. Kegiatan olahraga yang dilakukan 
adalah bersifat formal, dan tujuannya sangat jelas guna memenuhi sasaran 
pendidikan nasional melalui kegiatan olahraga yang telah disusun melalui 
kurikulum tertentu dan disampaikan dengan Prosedur Pengembangann Sistem 
Instruksional (PPSI). 
Beragam ekstrakurikuler olahraga yang disediakan di sekolah-sekolah 
guna memenuhi kebutuhan siswa akan hal-hal tersebut. Begitu juga di SMA 
Muhammadiah 2 Yogyakarta juga menyediakan macam-macam 
ekstrakurikuler diantaranya adalah pabhama, tapak suci, HW( Hizbul wathan), 
qiro’ah, jurnalistik, KIR (Karya Ilmiah Remaja), BEC (Bhaskara English 
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Club), PMR (Palang Merah Remaja), BMC (Bhaskara Music Club), bhastema, 
robotik, komputer, bahasa jepang, fotografi, BHC (Bhaskara Hiking Club), 
nasyid, basket, voli, bulu tangkis, sepak bola, dan futsal. Ekstrakurikuler yang 
ada mendorong siswa untuk memilih ekstrakurikuler yang dapat menunjang 
prestasi siswa dibidang non akademik.  
Dari macam-macam ekstrakurikuler yang tersedia diantaranya terdapat 
ekstrakurikuler yang termasuk non olahraga dan ekstrakurikuler olahraga. 
Ekstrakurikuler yang termasuk non olahraga diantaranya, pabhama, HW 
(Hizbul wathan), qiro’ah, jurnalistik, KIR (Karya Ilmiah Remaja), BEC 
(Bhaskara English Club), PMR (Palang Merah Remaja), BMC (Bhaskara 
Music Club), bhastema, robotik, komputer, bahasa jepang, fotografi, BHC 
(Bhaskara Hiking Club), nasyid. Sedangkan ekstrakurikuler yang termasuk 
ekstrakurikuler olahraga adalah, tapak suci, basket, voli, bulu tangkis, sepak 
bola, dan futsal.  
Salah satu ekstrakurikuler olahraga yang memiliki daya tarik dan 
cukup diminati siswa SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta adalah 
ekstrakurikuler futsal. Daya tarik permainan futsal adalah permainan yang 
menantang secara fisik dan mental. Permainan futsal terus mengalami 
perubahan dan perkembangan baik dari segi peraturan, teknologi, fasilitas 
yang menyangkut lancarnya jalan suatu pertandingan. Tidak kalah pentingnya 
sekarang ini terus dikembangkan dan ditingkatkan adalah teknik, taktik dan 
strategi yang diterapkan para pemain maupun pelatih dalam menghadapi suatu 
pertandingan. Semua itu ditujukan agar permainan futsal ini lebih indah dan 
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menarik. Menjadi pemain futsal yang baik, harus mengetahui terlebih dahulu 
teknik dasar dalam permainan futsal. Karena teknik dasar butuhkan oleh para 
pemain. 
Secara umum kondisi teknik dasar siswa SMA Muhammadiah 2 
Yogyakarta masih kurang baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan pelatih yang 
menyebutkan, “Teknik dasar siswa masih perlu banyak latihan lagi, karena 
banyak yang masih kurang dalam penguasaan teknik dasar misalnya control, 
passing, dan shooting.” Hal tersebut menjelaskan bahwa banyak dari siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler futsal SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta 
masih belum sempurna dalam penguasaan teknik-teknik dasar dalam bermain 
futsal, seperti saat melakukan control bola, mengumpan kepada teman, dan 
melakukan tembakan ke arah gawang.  Banyak faktor yang menyebabkan hal 
ini terjadi diantaranya masih kurang perhatian dari sekolah. Penyebabnya 
adalah tidak adanya pelatih yang berpengalaman dan berlisensi untuk melatih 
siswa agar mendapatkan hasil yang maksimal. Selama ini siswa dilatih oleh 
seorang mahasiswa yang memiliki latar belakang olahraga yang belum 
memiliki lisensi kepelatihan yang hanya mengandalkan pengetahuan yang 
didapat dari kampus. Pelatih juga belum pernah melakukan tes-tes untuk 
mengetahui seberapa tingkat kemampuan siswa dalam menguasai permaianan 
futsal.   
Menurut Yosan Pradika (2013 : 17), secara fisiologis dalam permainan 
futsal banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil kerja dalam permainan 
tersebut. Contohnya pengaruh dari kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot 
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perut. Kekuatan otot tungkai memiliki pengaruh terhadap akurasi tendangan 
 ke  arah  gawang  siswa  peserta ekstrakurikuler. Sedangkan otot perut juga 
memiliki kaitan dengan kinerja otot tungkai. Penjelasan tersebut dapat 
diartikan kekuatan otot tungkai dan otot perut berpengaruh dalam menunjang 
akurasi shooting pada siswa peserta ekstrakurikuler futsal SMA 
Muhammadiah 2 Yogyakarta. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan 
di lapangan kemampuan permainan futsal siswa peserta ekstrakurikuler futsal 
SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
kemampuan shooting sebagian besar para pemainnya. Hal ini mungkin dapat 
dikarenakan kondisi fisik para pemainnya yang masih rendah.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut maka identifikasi masalah yang dapat 
diambil sebagai berikut. 
1. Pembinaan kondisi fisik peserta ekstrakurikuler futsal SMA 
Muhammadiah 2 Yogyakarta kurang baik. 
2. Pelatihan yang diberikan kepada peserta ekstrakurikuler futsal SMA 
Muhammadiah 2 Yogyakarta masih monoton. 
3. Pelatih tidak memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan power 
dan kelenturan otot tungkai dan otot perut pada pemain futsal SMA 






C. Pembatasan Masalah 
Karena banyak faktor lain yang berperan dalam menunjang 
keberhasilan shooting maka peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan 
yang akan diteliti, yaitu tentang “Hubungan kekuatan otot tungkai dan otot 
perut terhadap akurasi shooting pada ekstrakurikuler futsal SMA 
Muhammadiah 2 Yogyakarta”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas 
maka peneliti merumuskan permasalahannya yaitu, apakah ada hubungan 
antara kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut terhadap akurasi shooting 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal SMA Muhammadiah 2 
Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan 
otot tungkai dan otot perut dengan akurasi shooting futsal pemain SMA 
Muhammadiah 2 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 
teoritis maupun praktis. 
1. Secara Teoritis 
Manfaat dilakukan penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai masukan 
untuk meningkatkan program latihan ekstrakurikuler futsal di SMA 
Muhammadiah 2 Yogyakarta. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah  
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk pembinaan 
latihan. 
b. Bagi Guru  
Dapat mengetahui seberapa besar bakat yang dimiliki siswanya. Dapat 
dijadikan pedoman untuk melatih dan mengevaluasi siswa. 
c. Bagi Pelatih 
Dapat dijadikan acuan penyusunan program latihan yang sesuai 
dengan kemampuan siswa. 
d. Bagi Pemain Futsal SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta 
1)   Agar setiap pemain dapat mengetahui kemampuan yang ada 
dalam dirinya, guna pengembangan lebih lanjut permainannya. 
2)   Agar setiap pemain dapat mencari cara yang lebih baik untuk 
meningkatkan prestasi dalam bermain futsal. 
3)   Agar setiap pemain dapat memahami bahwa setiap kelemahan 











A. Kajian Teori 
1. Hakekat Ekstrakurikuler  
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang di lakukan di luar 
jam pelajaran biasa. Kegiatan tersebut biasanya dilaksanakan pada sore 
hari. Keterbatasan waktu berolahraga yang dilakukan secara formal sangat 
menghambat tercapainya pembinaan secara maksimal untuk 
perkembangan dan pertumbuhan siswa. Oleh karena itu, sering sekali 
ataupun wajib diadakan kegiatan diluar jam sekolah untuk 
memaksimalkan kegiatan bagi siswa yang mengikutinya walaupun 
kegiatan tersebut tidak formal. Dengan adanya kegiatan yang dilakukan 
diluar sekolah maka siswa dapat menyalurkan, memaksimalkan dan 
mengembangkan kemampuan beserta bakatnya yang terpendam di dalam 
dirinya masing masing. 
Melalui ekstrakurikuler siswa dapat benar-benar menjadi manusia 
yang intensif. Siswa dapat belajar untuk menghormati keberhasilan orang 
lain, bersikap sportif, berjuang intuk mencapai prestasi secara jujur dan 
lain-lain. Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam 
pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan 
dan kebutuhan sekolah, Wahdjosumidjo (2002 : 215). Sedangkan menurut 
Daryanto (1996 : 68). Ekstrakurikuler adalah kegiatan untuk membantu 
memperlancar perkembangan individu murid sebagai manusia seutuhnya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan non-pelajaran formal yang 
dilakukan peserta didik sekolah atau universitas, umumnya diluar jam 
pelajaran kurikulum standar atau dengan kata lain diluar jam pelajaran 
seperti matematika, bahasa, dan lain sebagainya. 
2. Ekstrkurikuler Futsal di SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta 
SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta menyediakan macam-macam 
ekstrakurikuler diantaranya adalah pabhama, tapak suci, HW, qiro’ah, 
BHM, jurnalistik, KIR, BEC, PMR, BMC, bhastema, robotik, komputer, 
bahasa jepang, fotografi, BHC, nasyid, basket, voli, bulu tangkis, sepak 
bola, dan futsal. Ekstrakurikuler yang ada mendorong siswa untuk 
memilih ekstrakurikuler yang dapat menunjang prestasi siswa dibidang 
non akademik. 
Salah satu ekstrakurikuler olahraga yang memiliki daya tarik dan 
cukup diminati siswa SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta adalah 
ekstrakurikuler Futsal. Daya tarik permainan Futsal adalah permainan 
yang menantang secara fisik dan mental. Anda harus melakukan gerakan 
yang terampil di bawah kondisi permainan yang waktunya terbatas, ada 
syarat yang mutlak banyak tim yang berhasil diakhir pertandingan karena 
kekuatan tim lawan sudah terkuras habis pasti setiap kegiatan kebugaran 
untuk setiap pemain merupakan latihan yang sebanyak mungkin 
berinteraksi dengan bola jangan hanya menyuruh pemain berdiri, tetapi 
berikanlah mereka memainkan dan menggiring bola selama mungkin. 
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Ekstrakurikuler futsal di SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta 
dilaksanakan pada hari rabu dan hari selasa setiap pukul 15.00 WIB 
sampai 17.00 WIB. Tempat diadakan ekstrakurikuler ini di lapangan 
sekolah atau lapangan Jogokaryan Futsal. Total siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal berjumlah 28 siswa putra dari kelas X hingga kelas 
XII. Tim futsal SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta juga pernah mendapat 
berbagai prestasi seperti juara 1 Liga Hidro coco 2012, dan runner up 
Pocari sweat futsal championship 2012.  
Kini di sekolah-sekolah baik sekolah dasar bahkan sampai 
perguruan tinggi menyediakan kegiatan ekstrakurikuler futsal. Baik siswa 
putra maupun siswa putri dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini. 
Dan tak jarang ekstrakurikuler futsal diikuti oleh banyak siswa, karena 
olahraga ini cukup menyenangkan dan bersifat positif. 
Salah satu olahraga yang sangat populer di kalangan anak muda 
ini,   diadakan dengan tujuan sebagai wadah untuk siswa menyalurkan 
hobinya dan membangun kebersamaan dalam sebuah tim, sehingga 
diharapkan siswa memilik sifat-sifat sportifitas serta mencetak bibit-bibit 
baru olahragawan yang berprestasi di tingkat lokal, nasional maupun 
internasional. Dengan aktivitas  Futsal, diharapkan siswa mempunyai 






3. Teknik dasar Futsal 
a. Teknik dasar secara global 
Berdasarkan pengalaman kepelatihan di luar dan dalam negeri, 
dalam bab ini akan dibahas tentang “MODERN FUTSAL”. Futsal 
yang pada saat ini dimainkan di Indonesia lebih mengandalkan skill 
individu dan sangat sedikit strategi dan taktik. Bahkan teknik dasar 
bermain futsal juga jarang dilakukan. Menurut Justinus Laksanan 
(2011: 8-10), modern futsal adalah adalah permainan futsal yang para 
pemaiannya diajarkan bermain dengan sirkulasi bola yang sangat 
cepat, menyerang dan bertahan, dan juga sirkulasi pemaintanpa bola 
ataupun timing yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan 
menguasai teknik dasar bermain futsal, seperti: 
1) Teknik dasar mengumpan (passing), 
2) Teknik dasar menahan bola (control), 
3) Teknik dasar mengumpan lambung (chipping), 
4) Teknik dasar menggiring bola (dribbling), dan 
5) Teknik dasar menembak bola (shooting). 
Secara umum kondisi teknik dasar siswa SMA Muhammadiah 
2 Yogyakarta masih kurang baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
pelatih yang menyebutkan, “Teknik dasar siswa masih perlu banyak 
latihan lagi, karena banyak yang masih kurang dalam penguasaan 
teknik dasar misalnya control, passing, dan shooting.” Hal tersebut 
menjelaskan bahwa banyak dari siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
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futsal SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta masih belum sempurna 
dalam penguasaan teknik-teknik dasar dalam bermain futsal, seperti 
saat melakukan control bola, mengumpan kepada teman, dan 
melakukan tembakan ke arah gawang. 
b. Akurasi shooting  
1) Shooting 
Menurut Roeslan Hatta (2006: 29), shooting  merupakan teknik 
dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain, teknik ini merupakan 
cara untuk menciptakan gol dan memenangkan pertandingan atau 
permainan. Shooting dapat dibagi menjadi dua teknik, yaitu : 
a) Teknik Shooting  Menggunakan Ujung Sepatu 
Teknik ini sama halnya dengan teknik shooting menggunakan 
ujung kaki, bedanya pada saat shooting perkenaan kaki tepat 
diujung sepatu atau diujung kaki. 
b) Teknik Shooting Menggunakan Punggung Kaki menurut Roeslan 
Hatta (2006: 29)   
(1) Tempatkan kaki tumpu disamping bola dengan jari-jari kaki 
lurus menghadap ke arah gawang, bukan kaki yang untuk 
menendang. 
(2) Gunakan punggung kaki untuk melakukan shooting. 
(3) Konsentrasi pandangan kea rah bola tepat di tengah-tengah 
bola pada saat punggung kaki menyentuh bola. 
(4) Kunci atau kuatkan tumit agar sentukan dengan bola lebih kuat. 
(5) Posisi badan agak condong ke depan, apabila badan tidak 
dicondongkan kemungkinan besar perkenaan bola dibagian 
bawah dan bola akan melambung tinggi. 
(6) Diteruskan dengan gerakan lanjutan, dimana setelah sentuhan 






Ketepatan merupakan kemampuan mengarahkan dengan 
standar kepada objek yang dikehendaki. Menurut Kamus Bahasa 
Indonesia ketepatan dapat diartikan sebagai ketelitian atau kejituan. 
Sedangkan menurut Suharno (1998: 35), ketepatan adalah 
kemampuan untuk mengarahkan suatu gerak ke suatu sasaran 
sesuai dengan tujuannya. Ketepatan adalah kesesuaian antara 
kehendak (yang diinginkan) dan kenyataan (hasil) yang diperoleh 
terhadap sasaran (tujuan) tertentu. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disarikan bahwa 
ketepatan merupakan kemampuan untuk mengarahkan sesuatu 
kepada objek sesuai dengan kehendak atau keinginan. Sedangkan 
dari penjelasan diatas juga Akurasi Shooting dapat diartikan 
sebagai kemampuan untuk menendang bola dengan sekencang-
kencangnya secara efektif ke arah target gawang sesuai ekspektasi 
yang diinginkan. 
4. Kekuatan Otot Tungkai dan Otot Perut  
a. Kekuatan Otot Tungkai 
Kekuatan otot tungkai yang dimaksud di sini adalah 
kemampuan otot untuk menerima beban dalam waktu bekerja di mana 
kemampuan itu dihasilkan oleh adanya kontraksi otot yang terdapat 
pada tungkai, kontraksi ini timbul untuk melakukan gerakan yang 
mendukung. (Harsono, 1988:135) mengatakan salah satu unsur kondisi 
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fisik yang perlu dilatih terlebih dahulu adalah unsur kondisi fisik 
kekuatan, karena kekuatan memiliki peranan yang penting dalam 
melindungi atlet dari cedera serta membantu stabilitas sendi-sendi. 
Dari pengertian diatas disimpulkan bahwa pengertian kekuatan adalah 
kemampuan otot-otot atau sekelompok otot untuk mengatasi suatu 
beban atau tahanan dalam menjalankan aktivitas latihan. Kekuatan 
harus mutlak diperlukan pada setiap atlet untuk semua cabang 
olahraga.Kekuatan otot merupakan komponen penting dari kesegaran 
jasmani, karena tingkat penyesuaian kemampuan terjadi sesuai dengan 
proporsi dari kualitas dan jumlah serabut otot. 
Kekuatan dapat diartikan sebagai kualitas tenaga otot atau 
sekelompok otot dalam membangun kontraksi secara maksimal untuk 
mengatasi beban yang datang baik dari dalam maupun dari luar. Jadi 
gerakan yang dilakukan oleh otot-otot tungkai akan menghasilkan 
gerakan aktivitas seperti menendang, berjalan, melompat dan lain 
sebagainya. Dimana garakan tersebut dibutuhkan dalam melakukan 
gerakan olahraga, terutama cabang olahraga yang dominan 
menggunakan kaki separti: sepakbola, pencaksilat, bersepeda dan 
masih banyak lainnya. 
Otot merupakan suatu organ atau alat yang memungkinkan 
tubuh dapat bergerak. Sebagian otot tubuh ini melekat pada kerangka 
otot yang dapat bergerak secara aktif sehingga dapat menggerakan 
bagian-bagian kerangka dalam suatu letak tertentu. Otot dapat 
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mengadakan kontraksi dengan cepat, apabila ia mendapatkan 
rangsangan dari luar berupa rangsangan arus listrik, rangsangan 
mekanis, dingin dan lain-lain. (Syaifuddin, 1997:41) mengatakan 
bahwa dalam keadaan sehari-hari otot ini bekerja atau berkontraksi 
menurut pengaruh atau perintah yang datang dari susunan saraf 
motoris.  
Daya ledak merupakan hasil perpaduan dari kekuatan dan 
kecepatan kontraksi otot menurut Bompa (1983 : 231). Daya ledak 
merupakan salah satu dari komponen gerak yang sangat penting untuk 
melakukan aktivitas yang sangat berat karena dapat menentukan 
seberapa kuat orang memukul, seberapa jauh seseorang dapat 
menendang, seberapa cepat seseorang dapat berlari dan lainnya. Daya 
ledak adalah faktor utama dalam pelaksanaan segala macam 
keterampilan dalam berbagai cabang olahraga. 
Berdasarkan pada definisi-definisi di atas dapat disimpulkan 
bahwa dua unsur penting yang menentukan kualitas daya ledak adalah 
kekuatan dan kecepatan. Daya ledak merupakan kemampuan otot 
untuk melakukan reaksi atau kerja cepat. Dalam melakukan tendangan 
jarak jauh daya ledak otot tungkai digunakan untuk menghasilkan 
tendangan yang cepat, kuat, dan akurat. Daya ledak otot tungkai sangat 
diperlukan, karena seseorang pemain yang hendak menendang bola 
jauh dan arah mana bola yang akan dituju maka salah satu aspek yang 
perlu diperhatikan adalah masalah daya ledak otot tungkai. Dalam 
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pemberian latihan, pelatih harus mengetahui kemampuan fisik anak 
didiknya mengingat pada dasarnya bentuk tubuh terutama ke kuatan 
dan daya tahan, kelentukan, dan tingkat perbedaan fisik. Daya ledak 
merupakan suatu unsur komponen kondisi fisik yaitu kemampuan 
biomotorik manusia, yang dapat ditingkatkan sampai batas-batas 
tertentu dengan melakukan latihan-latihan tertentu yang sesuai. Berikut 
adalah gambar otot tungkai. 
 





b. Kekuatan Otot Perut 
Setiap melakukan aktivitas suatu cabang olahraga pada 
dasarnya adalah membuat unsur fisik terlibat langsung dalam aktivitas 
tersebut. Dalam cabang olahraga sepakbola yang dikenal sebagai 
olahraga yang memiliki gerakan yang menarik untuk ditonton. Oleh 
karena itu, dalam usaha meningkatkan kemampuan fisik maka prioritas 
utama dalam program latihan adalah pengembangan dan peningkatan 
daya kerja fisik. Moch. Sajoto (1988 : 58), mengemukakan bahwa: 
“Dalam usaha peningkatan kondisi fisik, maka seluruh komponen 
tersebut harus dikembangkan. Walaupun disana sini dilakukan dengan 
sistem prioritas sesuai keadaan atau satus yang dibutuhkan tersebut. 
Dalam peningkatan kemampuan sebuah cabang olahraga, yang harus 
mendapat perhatian utama adalah kondisi fisik. Karena setiap cabang 
olahraga mempunyai kondisi fisik yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 
untuk mengembangkan kemampuan fisik haruslah direncanakan secara 
sistematis dan terarah dengan tujuan agar kesegaran jasmani dan 
kemampuan fungsional dari sistem tubuh meningkat, sehingga dalam 
melakukan gerakan olahraga khususnya pada teknik menembak bola 
ke gawang pada permainan sepakbola dapat dilakukan secara efektif 
dan efesien. 
Pengembangan kemampuan fungsional dan sistem tubuh yang 
baik, dapat menunjang pelaksanaan teknik gerakan secara efektif dan 
efesien. Menurut Harsono (1988 : 77), mengemukakan bahwa:  
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Kalau kondisi fisik baik, maka; 1) akan ada peningkatan dalam 
kemampuan sistem sirkulasi dan kerja jantung. 2) akan ada 
peningkatan dalam kekuatan, kelentukan, stamina, kecepatan dan lain-
lain komponen kondisi fisik. 3) akan ada ekonomi gerak yang lebih 
baik pada waktu latihan. 4) akan ada pemulihan yang lebih cepat 
dalam organ-organ tubuh setelah latihan. 5) akan ada respon yang 
cepat dari organisme tubuh kita bila sewaktu-waktu respons demikian 
diperlukan.  
 
Harsono (1988 : 178) bahwa: “Kekuatan adalah kemampuan 
otot untuk membangkitkan tegangan suatu tahanan.” Moch. Sajoto 
(1988 : 41) sebagai berikut: “Kekuatan adalah kemampuan kondisi 
fisik yang menyangkut kemampuan seorang pemain pada saat 
mempergunakan otot-otot yang menerima beban dalam waktu 
tertentu.”  
Berdasarkan teori tersebut, dapat dikemukakan bahwa kekuatan 
otot adalah kemampuan untuk pengembangan tenaga maksimum 
dalam kontraksi yang maksimal untuk mengatasi tahanan atau beban. 
Kekuatan sangat penting dalam menunjang aktivitas-aktivitas olahraga 
seperti sepakbola yang termasuk didalamnya, kemampuan menembak 
ke gawang. Dalam permainan sepakbola, meskipun diperlukan 
kecepatan, kelincahan, kelentukan, keseimbangan, koordinasi dan 
sebagainya, akan tetapi komponen kondisi fisik tersebut di atas 
haruslah ditunjang oleh kekuatan. Harsono (1988 : 178) bahwa: 
“Kekuatan tetap merupakan basis dari semua komponen kondisi fisik.” 
Jadi dengan memiliki kekuatan, maka komponen kondisi fisik lainnya 
dapat dikembangkan sesuai kebutuhan.  
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Kebanyakan penampilan dalam berolahraga melibatkan 
gerakan-gerakan yang disebabkan oleh kekuatan yang dihasilkan oleh 
kontraksi otot. Kontraki otot di gunakan untuk menghasilkan tenaga 
internal yang mengatur gerakan bahagian-bahagian badan. Dalam 
olahraga futsal, kekuatan otot yang digunakan dalam melakukan 
gerakan menendang bola adalah kekuatan otot dinamis, dimana sektor 
otot berperan untuk memindahkan posisi suatu benda dari satu tempat 
ke tempat yang lain. Kontraksi otot ini digunakan untuk menghasilkan 
tenaga eksternal untuk menggerakkan anggota tubuh.  
Uraian tersebut, jelas bahwa untuk mengembangkan kekuatan 
selain penerapan prinsip-prinsip latihan yang perlu diperhatikan juga 
perlu memperhatikan faktor-faktor yang lain yang dapat menunjang 
atau mempengaruhi pengembangan kekuatan itu sendiri. Kekuatan 
adalah tenaga yang dipakai untuk mengubah keadaan gerak atau 
bentuk dari suatu benda. Gerakan mendorong atau menarik dapat 
mengakibatkan suatu benda bergerak atau berubah arah, Tergantung 
besarnya kekuatan dan sifat fisik dari benda yang digerakkan. Untuk 
seorang pemain futsal perlu mengembangkan kekuatan, sebagai unsur 
yang sangat menentukan dalam melakukan gerak keterampilan 
sehingga mampu menunjukkan performance. Otot-otot yang kuat 
terutama otot perut bagi pemain futsal akan dapat menentukan 
kemampuan untuk berlari, menendang bola, gerakan berkelok-kelok 
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dalam menggiring bola, dan dengan kekuatan seseorang akan mampu 
mengembangkan daya tahan.  
Khusus pada kemampuan menembak bola ke gawang, jenis 
kekuatan yang diperlukan adalah integrasi antara kekuatan dan 
kelentukan otot perut untuk memicu kontraksi otot tungkai untuk 
menendang bola. Otot perut merupakan sebagai pusat tenaga, Greg 
Brittenham (1996 : 11) mengatakan bahwa : Bagian tubuh yang sering 
terlupakan dan kurang dilatih adalah poros tubuh dan perut. Disebut 
sebagai pusat tenaga, bagian tubuh ini merupakan asal dari semua 
gerakan atau penghubung yang menstabilkan semua gerakan yang 
melaluinya. Berikut adalah alasan mengapa harus memperkuat perut, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Greg Brittenham (1996 : 11 ) 
bahwa: (1) Otot-otot yang mengatur poros tubuh dan perut adalah 
penting untuk menjaga keseimbangan tubuh, ketangkasan dan 
koordinasi ketika melakukan gerakan, (2) 50% dari total massa tubuh 
terletak pada daerah tersebut, dan (3) Penguatan poros tubuh dan perut 
secara efektif mengurangi kecelakaan dan/atau cedera berat berat pada 
punggung belakang. Dari penjelasan tersebut, maka dapat ditarik 
sebuah penguraian bahwa kekuatan otot perut sangat berpengaruh pada 
setiap cabang olahraga, seperti halnya pada permainan futsal 





Gambar 3. Otot Perut (DuniaFitnes, 2012) 
 
c. Hubungan Kekuatan Otot Tungkai dan Otot Perut 
Menurut Halim (2004 : 28) power adalah kemampuan 
seseorang untuk mempergunakan kemampuan maksimum yang 
dikerahkan dalam waktu yang sependek-pendeknya. Sedangkan 
Muhajir (2005 : 9) mengemukakan bahwa kekuatan adalah 
kemampuan otot untuk melakukan kontraksi guna membangkitkan 
ketegangan terhadap suatu tahanan. Sehingga dalam melakukan 
tendangan membutuhkan kekuatan otot perut dan power otot tungkai 
pada saat melakukan sikap shooting sehingga memungkinkan 
menghasilkan tendangan bola yang maksimal. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Untuk melengkapi dalam mempersiapkan penelitian ini maka peneliti 
mencari bahan acuan yang relevan dalam mendukung penelitian yang peneliti 
lakukan. Namun peneliti menemukan hasil penelitian yang serupa dengan 
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memuat komponen-komponen yang diteliti dalam penelitian ini. Dari 20 
beberapa penelitian tersebut khususnya tentang permainan futsal peneliti / 
penulis menemukan penelitian yang mengkaji tentang: 
1. Penelitian oleh Asep Sumpena, (2011) dengan judul “Efektivitas 
Tendangan Penalti 6 Meter Antara Punggung Kaki, Kaki Bagian Dalam 
Dan Ujung Kaki Pada Permainan Futsal Putra”. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes shooting. Hasil uji validitas dan reabilitas shooting 
menggunakan punggung kaki sebesar 0,64 dan 0,15, serta ujung kaki 
validitas dan reabilitasnya sebesar 0,67 dan 0,57. Adapun hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tendangan 
menggunakan punggung kaki dibandingkan dengan kaki dalam dan ujung 
kaki pada permainan futsal putra. Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah perbandingan tendangan menggunakan punggung kaki, tendangan 
menggunakan kaki bagian dalam dan tendangan menggunakan ujung kaki 
terhadap ketepatan hasil shooting ke arah gawang pada cabang olahraga 
futsal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Populasi dan sampel penelitian ini yaitu siswa SMAN 15 Bandung yang 
mengikuti ekstrakurikuler futsal sebanyak 20 orang. Sampel diperoleh 
melalui teknik Purposive sampling. 
C. Kerangka Berfikir 
Kekuatan atau strength komponen kondisi fisik yang menyangkut 
masalah kemampuan seorang atlet pada saat mempergunakan otot-ototnya, 
menerima beban dalam waktu kerja tertentu.  
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Manusia bergerak karena adanya kekuatan, sedangkan otot tungkai dan 
otot perut adalah komponen penting guna meningkatkan kondisi 
fisik. Mengapa? Pertama, karena otot merupakan daya penggerak aktivitas 
fisik, kedua adalah karena kekuatan otot memegang peranan penting dalam 
melindungi atlet dari kemungkinan cidera, ketiga, oleh karena dengan 
kekuatan otot tungkai dan otot perut atlet akan dapat lari dengan cepat, 
demikian pula dapat membantu memperkuat sendi-sendi. 
Bagi pemain sepak bola dan futsal otot tungkai dan otot perut memiliki 
peranan penting untuk melakukan teknik-teknik dasar dalam olahraga tersebut. 
Contohnya untuk melakukan shooting/tendangan keras dengan akurat ke arah 
gawang. Karena dengan shooting keras dan akurat pemain dapat menciptakan 
gol ke arah gawang lawan. Dan dengan demikian prestasi siswa akan semakin 
meningkat. Khususnya dalam cabang olahraga sepak bola/futsal. Untuk 
memperjelas kerangka berfikir pada penelitian ini maka dapat digambarkan 








Gambar 4. Kerangka Berfikir Penelitian 
Akurasi shooting futsal siswa SMA 
Muhammadiah 2 Yogykarta 





D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis menurut Arikunto (2004) adalah sebagai suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul. Secara umum hipotesis adalah jawaban sementara 
seorang peneliti terhadap penelitian yang dilakukannya dan dibuktikan 
kebenarannya setelah penelitian dilakukan. Berdasarkan kajian teori dan 
kerangka berpikir maka hipotesis penelitian ini adalah : 
Ha : Ada Hubungan yang signifikan antara kekuatan tungkai dan otot perut 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini bersifat korelatif kuantitatif, yaitu menjelaskan hubungan 
antar variabel dengan menganalisis data numerik (angka) menggunakan 
metode statistik melalui pengujian hipotesa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survey crossectional yaitu suatu penelitian untuk 
mempelajari dinamika korelasi antara faktor – faktor risiko dengan efek 
dengan cara pendekatan, observasi, atau pengumpulan data sekaligus pada 
suatu saat (point time approach). Penelitian ini lebih memfokuskan pada 
adanya hubungan antara kekuatan otot tungkai dan otot perut terhadap akurasi 
shooting pemain futsal SMA Muhammdiah 2 Yogyakarta. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Sesuai dengan desain penelitian tersebut, maka variabel dalam 
penelitian ini adalah kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut sebagai 
variabel bebas sedangkan akurasi shooting sebagai variabel terikat.  
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Keakuratan tendangan kearah gawang yang dimiliki siswa SMA 
Muhammadiah 2 Yogyakarta dalam futsal yang diukur dengan menjumlahkan 
skor yang diperoleh dari unsur-unsur yang ada dalam tes Asep Sumpena, 
keakuratan tendangan menggunakan punggung kaki dan ujung kaki. Adapun 
variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Kekuatan Otot Tungkai 
Kekuatan otot tungkai yang dimaksud di sini adalah skor 
kemampuan otot untuk menerima beban dalam waktu bekerja di mana 
kemampuan itu dihasilkan oleh adanya kontraksi otot yang terdapat pada 
tungkai, kontraksi ini timbul untuk melakukan gerakan yang mendukung. 
Untuk mengetahui besar kekuatan otot tungkai maka digunakan alat Leg 
and Back Dynamometer (kilogram). 
2. Kekuatan Otot Perut 
Kekuatan otot perut dalam penelitian ini yang dimaksud adalah 
skor kemampuan menggunakan kekuatan otot perut yang diukur dengan 
tes sit up selama durasi satu menit. Tes ini diukur dari skor berapa kali 
siswa dapat melakukan sit up dalam 1 menit tanpa berhenti.   
3. Akurasi shooting Futsal 
Akurasi shooting yang dimaksud adalah kemampuan seseorang 
menendang bola sekencang-kencangnya  ke arah target dengan akurat. 
Untuk mengetahui kemampuan ketepatan menembak bola kearah gawang 
menggunakan instrument tes menembak ke gawang bertarget. Yaitu 
dengan membagi 5 bagian gawang futsal yang memiliki panjang 3m dan 
tinggi 2m,dan dengan jarak tembak 6 m. Setiap teste melakukan sebanyak 






C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk 
diselidiki. Populasi dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang 
paling sedikit mempunyai sifat yang sama. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal berjumlah 20 siswa.  
2. Sampel 
Teknik pengambilan data sampel dalam penelitian ini dengan 
populasi siswa SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal berjumlah 20 siswa, menggunakan total sampling. 
Artinya sampel yang digunakan sama dengan seluruh anggota yang 
terdapat dalam populasi tersebut atau dari semua jumlah siswa SMA 
Muhammadiah 2 Yogyakarta yang mengikuti ekstrakurikuler futsal 
dijadikan subyek penelitian secara keseluruhan (total). 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diantara sebagai berikut. 
a. Kekuatan otot tungkai diukur dengan menggunakan alat ukur Leg and 
Back Dynamometer yang telah terlebih dahulu dilakukan kalibrasi. 




c. Akurasi Shooting diukur dengan menggunakan Tes Gawang Bertarget 
yang terlebih dahulu digunakan oleh Asep Sumpena. Yaitu dengan 
membagi 5 bagian gawang futsal yang memiliki panjang 3m dan tinggi 
2m,dan dengan jarak tembak 6 m. Setiap teste melakukan sebanyak 3 
kali tembakan kemudian skor di rata-rata. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini ada 3 instrumen pengukuran yang diterakan di 
dalamnya. Diantaranya adalah Leg and Back Dynamometer, Tes Sit Up, dan 
Gawang Bertarget dengan penjelasan sebagai berikut. 
a. Leg and Back Dynamometer 
Teknik pengumpulan data ini menggunakan alat ukur bernama leg and 
back dynamometer. Alat ini digunakan untuk mengukur kekuatan otot 
tungkai. Berikut ini adalah langkah kerja dalam menggunakan alat ini. 
1. Teste memakai pengikat pinggang, kemudian berdiri dengan 
                                                         , 
kemudian alat pengikat pinggang tersebut dikaitkan pada leg 
dynamometer. 
2. Setelah itu teste berusaha sekuat-kuatnya meluruskan kedua 
tungkainya. 
3.  Setelah teste itu meluruskan kedua tungkainya dengan maksimum, 
lalu kita lihat jarum alat-alat tersebut menunjukkan angka berapa. 




b. Tes Sit Up (Mulyono Biyakto Atmojo, 2007 : 62-63) 
Teknik ini digunakan untuk mengukur kekuatan otot perut. Tes ini juga 
sudah pernah digunakan oleh Mulyono Biyakto Atmojo. Berikut adalah 
langkah-langkah dalam tes ini.  
1. Teste tidur terlentang dengan lutut ditekuk dan kedua kaki dibuka 
selebar kurang lebih 25 cm. 
2. Kedua jari-jari tangan dihubungkan dan diletakkan di belakang kepala. 
3. Seorang teman memegang kedua pergelangan kakinya dan menekan 
agar telapak kaki tetap melekat di lantai selama melakukan sit up. 
4. Dari sikap awal ini dimulai gerakan sit up dengan menyentuhkan siku 
kanan ke lutut kiri, dan kemudian kembali ke sikap awal. Berikutnya 
lsiku kiri disentuhkan ke lutut kanan. Sit up tidak dihitung apabila : 
pada saat kembali ke sikap awal, kedua siku tidak menyentuh lantai. 
Kedua tangan tidak melekat di belakang kepala. Siku tidak menyentuh 
lutut yang berlawanan. Siku turut mendorong ke atas. 
5. Jumlah sit up  yang benar adalah skornya. 
6. Tes dibatasi dengan waktu 1 menit. 
c. Gawang Bertarget (Asep Sumpena, 2011: 61-63) 
Instrumen ini digunakan untuk mengukur akurasi shooting pemain futsal 
SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta. Tes ini diadobsi dari tes yang 
digunakan oleh Asep Sumpena (2011), dan disesuaikan dengan olahraga 
futsal, selanjutnya telah diuji validitas dan reliabilitas tesnya. 
Cara kerja : 
29 
 
1. Peserta tes berdiri didepan gawang dengan jarak tembakan 6 meter. 
2. Peserta melakukan tendangan ke arah target gawang sebanyak 3 kali 
setelah aba-aba dibunyikan. 
3. Pemandu melakukan penilaian sesuai batas area tendangan yang sudah 
ditentukan. 
Untuk lebih jelasnya instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
                3m 
 








Gambar 5.2. Diagram Tes Shooting Ke Gawang Futsal  
Spesifikasi : 
1. Keliling bola 62-64 cm 
2. Berat bola 400-440 gram 
3. Tekanan bola 0,4 – 0,6 atm (400-600 g/cm²) 
         
       1m 
 
        40cm 
 
      40cm 
 
      60cm 
 
         60cm 
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4. Sesuai standar PSSI/FIFA 
E. Analisis Data 
Dalam suatu penelitian seorang peneliti dapat menggunakan dua jenis 
analisis data, yaitu analisis statistik dan analisis non statistik. Analisis statistik 
adalah cara ilmiah yang diterapkan untuk menganalisa, mengumpulkan, 
menyusun, dan menyajikan data penyelidikan yang berwujud angka-angka 
(Sutrisno Hadi, 1986: 221). 
Sebelum melakukan uji analisis terlebih dahulu dilakukan sejumlah uji 
persyaratan untuk mengetahui kelayakan data serta sumbangan X dan Y. Uji 
persyaratan tersebut meliputi beberapa tahap uji dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 
data yang akan dianalisis. Adapun uji normalitas menggunakan Chi 
K   r   (X2). Kr   r    j  j    X2       ≤X2        p              
  r   ,           j    X2       X≥2                       normal. 
2. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui seragam 
tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama 
dalam penelitian. Uji homogenitas varians dihitung dengan menggunakan 
uji barlett. Langkah-langkah uji barlett adalah sebagai berikut: 
1. mencari variasi dari masing-masing gologngan dengan rumus : 
121−−Σ=Σ XX  
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2. mencari varians gabungan dengan rumus sebagai berikut: 
S
2
 = {( Σ1-1)Si2/Σ( 1-1)} 
3.     mencari harga B dengan rumus: 
  B = (log S
2)( Σ1-1) 
4. mencari harga Chi Kuadrat dengan rumus: 
X
2
 = (log 10){B-Σ( 1-1)log S12 
Harga X2hitung dikonsultasikan dengan harga X2tabel dengan dk = n-
1. dimana n = banyaknya golongan atau variabel pada taraf 
     f        %. J      r   X2       ≤X2        r r       r           
       ,            j      r   X2      ≥X2        r r       r      
data tidak homogen. 
3. Uji Liniearitas Garis Regresi 
Uji kelinieran adalah uji untuk mengetahui apakah antara 
prediktior (X1 dan X2) memiliki hubungan yang linier atau tidak. Uji 
dilakukan dengan korelasi produk moment, kriteria uji dinyatakan linier 
j          r       X1     X2 r≥ abel pada taraf signifikansi 5%. 
S          j          r       X1     X2 ≤r                            r. 
4. Uji Keberartian Model Garis Regresi 
Uji keberartian model garis regresi dilakukan untuk mengetahui 
apakah persamaan garis regresi yang diperoleh berarti (bermakna) atau 
tidak untuk digunakan sebagai prediksi harga kritenum, jika diketahui 
bahwa baik thitung maupun fhitung memiliki hasil lebih besar dari ttabel 
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maupun ftabel menunjukkan bahwa garis regresi berarti dan dapat 
digunakan untuk persamaan. 
Bila data penelitian telah diperoleh maka dilanjutkan dengan 
tabulasi data dan dihitung dengan statistik deskriptif. Selanjutnya dianalisa 
dengan menggunakan perhitungan korelasi ganda (Sutrisno Hadi, 1986: 
56).  
Setelah data-data terkumpul dalam bentuk tabel, maka dilanjutkan 
dengan pengolahan data. Ada beberapa tahapan untuk melaksanakan 
pengolahan data ini, yaitu: 
1. Menentukan Koefisien Korelasi Ganda 
 
a. Analisis yang pertama adalah mencari hubungan antara kekuatan 
otot tungkai dengan akurasi shooting bola dengan menggunakan 
rumus:  
 
b. Analisis yang kedua adalah mencari hubungan antara kekuatan otot 
perut dengan akurasi shooting bola dengan menggunakan rumus: 
 
c. Analisis yang ketiga adalah mencari hubungan antara kekuatan otot 




d. Analisis yang keempat adalah mencari hubungan antara kekuatan 
otot tungkai dan kelincahan dengan menggiring bola ke dalam 
rumus: 
 
2. Menentukan Persamaan Garis Regresi Ganda 
Y’ =   +  1X1+ b2X2+…..+  nXn 
Keterangan: 
Y’                    =   Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X1 dan X2      =   Variabel independen 
a                      =   K         (      Y’  p      X1, X2…..X  = 0) 
b                      =    Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun 
penurunan) 
3. Menentukan Analisis Varian 
Dalam bentuknya yang sederhana, analisis varian digunakan 
untuk menguji perbedaan efek di antara paling tidak tiga macam 
perlakuan yang berbeda melalui statistik F yang merupakan rasio mean 
kuadrat perlakuan dengan mean kuadrat eror. Mean kuadrat adalah 
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jumlah dari kuadrat deviasi skor dari mean (JK) dibagi oleh derajat 
kebebasan (db)nya.  
Partisi jumlah kuadrat skor dan derajat kebebasan adalah 
JKtotal = JK antar kelompok + JK eror  
dbtotal = db antar kelompok + db eror  
sedangkan statistik F = MK antar kelompok/MKeror ---→ F(α/2;  -1; 
n-k) 
4. Mencari Sumbangan Relatif dan Efektif 
Adapun rumus yang digunakan: 
SExi = |bxi. Crossproduct.R²| 
       |      Regresion        | 
bxi = koefisien b komponen x 
CP = crossproduct komponen x 
Regression = nilai regresi 
R² = sumbangan total  
Prediktor = SE% = SR% X1.R² 
Prediktor = SE% = SR% X2.R² 
Dimana: 
SR% = sumbangan relatif dalam % 
SE% = sumbangan efektif dalam % 
Berdasar pada penggunaan rumus-rumus diatas, analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan program 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kekuatan 
tungkai dan otot perut terhadap akurasi shooting pada ekstrakurikuler 
futsal SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta. Dari hasil analisis data 
peneletian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan sebagai berikut : 
a. Variabel Kekuatan Otot Tungkai 
Data variabel kekuatan otot tungkai diperoleh dari tes 
menggunakan alat yang dinamakan Leg and Back Dynamometer. Dari 
jumlah orang coba 20 siswa, diperoleh skor tertingginya 220,0 dan 
skor terendahnya 70,0. Hasil analisis harga Mean(M) sebesar 145,0 
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 25,0. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, di mana n adalah jumlah sampel 
atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 20 sehingga 
diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 20 = 5,29  dibulatkan menjadi 5 
kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – 
nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 220,00 – 70,00 
= 150. Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (150)/5 = 30. 
Sedangkan pada variabel ini dikategorikan menjadi 5 kategori, 




Tabel 9. Data interval kekuatan otot tungkai 
No. Interval F % 
1 190,4 - 220,4 1 5,0% 
2 160,3 - 190,3 2 10,0% 
3 130,2 - 160,2 3 15,0% 
4 100,1 - 130,1 8 40,0% 
5 70,0 - 100,0 6 30,0% 
Jumlah 20 100,0% 
 
Frekuensi variabel otot tungkai pengelasan di atas dapat 
digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Diagram kategorisasi kekuatan otot tungkai 
b. Otot Perut 
Data variabel kekuatan otot tungkai diperoleh dari tes 
pengukuran otot perut sit up (Mulyono Biyakto Atmojo, 2007 : 62-63). 
Berdasarkan data variabel kekuatan otot perut diperoleh skor tertinggi 
sebesar 21 dan skor terendah sebesar 11. Hasil analisis harga Mean 
(M) sebesar 16 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,67. 
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Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, di mana n adalah jumlah sampel 
atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 20 sehingga 
diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 20 = 5,29 dibulatkan menjadi 5 
kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – 
nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 21,00 – 11,00 = 
10. Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (10)/5 = 2. 
Sedangkan pada variabel ini dikategorikan menjadi 5 kategori, 
yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, sangat kurang baik. 
Tabel 10. Data interval variabel kekuatan otot perut 
 
No. Interval F % 
 
1 19,4 - 21,40 1 5,0% 
 
2 17,3 - 19,30 2 10,0% 
 
3 15,2 - 17,20 2 10,0% 
 
4 13,1 - 15,10 5 25,0% 
 
5 11,0 - 13,00 10 50,0% 
 
Jumlah 20 100,0% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel otot perut penjelasan 





Gambar 7. Diagram kategorisasi kekuatan otot perut 
c. Akurasi Shooting ke Arah Gawang 
Data variabel akurasi shooting ke arah gawang diperoleh dari 
tes shooting ke gawang bertarget. Dari tes tersebut diperoleh data skor 
tertinggi sebesar 11,7 dan skor terendah sebesar 6,7, dan peroleh juga 
Mean (M) 9,20 dan Standar Deviasi (SD) 0,83. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, di mana n adalah jumlah sampel 
atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 20 sehingga 
diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 20 = 5,29 dibulatkan menjadi 5 
kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – 
nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 11,70 – 6,70 = 
5. Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (5)/5 = 1. 
Pada variabel ini dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu sangat 










 Berdasarkan distribusi frekuensi variabel otot perut 
penjelasan di atas dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Diagram kategorisasi akurasi shooting ke arah gawang 
 
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data variabel 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov dan untuk 
No. Interval F % 
1 11,1 - 12,1 1 5,0% 
2 10,0 - 11,0 9 45,0% 
3 8,9 - 9,9 0 0,0% 
4 7,8 - 8,8 7 35,0% 
5 6,7 - 7,7 3 15,0% 
Jumlah 20 100,0% 
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perhitungannya menggunakan program SPSS 13 for windows. Hasil uji 
normalitas untuk variabel penelitian disajikan berikut ini. 





Hasil uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa semua 
variabel penelitian mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
(sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian 
berdistribusi normal. 
2. Uji Linieritas 
Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dan variabel terikat mempunyai pengaruh yang linier apa tidak. 
Kriteria pengujian linieritas adalah jika nilai  lebih kecil dari 
pada nilai taraf signifikansi 0,05, maka hubungan antara variabel 
bebas terhadap varibel terikat adalah linier. Hasil rangkuman uji 






Variabel  Signifikansi  Keterangan 
Kekuatan otot tungkai 0,580 Normal 
Kekuatan otot perut 0471 Normal 
Akurasi shooting 0,112 Normal 
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6:12 0,480 2,996 0,811 Linier 
Hasil uji linieritas di atas menunjukkan bahwa  <  
yaitu pada variabel kekuatan otot tungkai terhadap akurasi shooting 
(0,907<5,596) dan signifikansi sebesar 0,606>0,05 sedangkan pada 
variabel kekuatan otot perut terhadap akurasi shooting (0,480<2,996) 
dan signifikansi 0,811>0,05, sehingga kedua variabel tersebut dapat 
dikatakan linier. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama berbunyi “Ada hubungan antara kekuatan 
otot tungkai dengan kemampuan akurasi shooting  futsal”. Untuk 
variabel otot tungkai dengan koefisien korelasi = 0,601, lebih besar 
dari batas penolakan rtabel 5% = 0,444. Artinya hipotesis pertama yang 
berbunyi ada hubungan yang diberikan kekuatan otot tungkai dengan 
akurasi shooting terbukti. Artinya ada hubungan yang diberikan 
kekuatan otot tungkai dengan akurasi shooting futsal. 
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b. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua berbunyi “Ada hubungan antara kekuatan otot 
perut dengan kemampuan akurasi shooting  futsal”. Untuk variabel 
otot perut dengan koefisien korelasi = 0,611, lebih besar dari batas 
penolakan rtabel 5% = 0,444. Artinya hipotesis kedua yang berbunyi ada 
hubungan yang diberikan kekuatan otot perut dengan akurasi shooting 
terbukti. Artinya ada hubungan yang diberikan kekuatan otot perut 
dengan akurasi shooting futsal. 
c. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga berbunyi “Ada hubungan antara gabungan 
kedua variabel bebas yaitu kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot 
perut dengan akurasi shooting futsal”. Untuk gabungan kedua variabel 
bebas dengan koefisien korelasi = 0,525. Artinya hipotesis ketiga 
berbunyi ada hubungan gabungan kekuatan otot tungkai dan kekuatan 
otot perut terhadap akurasi shooting futsal terbukti. 
Berikut rangkuman hasil analisis berganda dalam penelitian ini 
dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 14 Hasil Analisis Regresi berganda 







a. Pengujian Signifikansi Regresi Ganda 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui pengaruh 
positif dan signifikan kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut 
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terhadap akurasi shooting futsal dengan Rhitung sebesar 0,725 lebih 
besar dari Rtabel (0,725>0,444) dan nilai signifikansi sebesar 0,002
 
kurang dari 0,05 (0,002<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis 
regresi ini dapat diketahui terdapat hubungan positif dan signifikan 
kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan akurasi 
shooting ekstrakurikuler futsal SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta. 
b. Koefisien Determinasi 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 
versi 13,0 menunjukkan nilai R
2
 sebesar 0,525. Nilai tersebut 
berarti 52,5% besaran pengaruh terhadap akurasi shooting akibat 
pengaruh kekuatan otot tungkai dan otot perut, sedangkan sisanya 




Kondisi fisik merupakan unsur penting dan menjadi dasar atau 
pondasi dalam mengembangkan teknik, taktik, strategi dan pengembangan 
mental. Seoarang atlit harus memiliki kondisi fisik yang baik, untuk 
mengoptimalkan pertandingan yang diikuti. Secara fisiologis dalam 
permainan futsal banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil kerja dalam 
permainan tersebut. Contohnya pengaruh dari kekuatan otot tungkai dan 
kekuatan otot perut. Kekuatan otot tungkai memiliki pengaruh terhadap 
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akurasi  tendangan  ke arah  gawang  siswa  peserta ekstrakurikuler. 
Sedangkan otot perut juga memiliki kaitan dengan kinerja otot tungkai. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot 
perut terhadap akurasi shooting siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
futsal SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta. Berdasarkan data penelitian 
yang dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian 
sebagai berikut. 
1. Hubungan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan akurasi shooting  
futsal. 
Hasil analisis menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kekuatan otot tungkai(X1) dan akurasi shooting(Y) diperoleh 
koefisien korelasi 0,601, lebih besar dari batas penolakan rtabel 5% =0,444 
sehingga dapat diartikan bahwa kekuatan otot tungkai mempunyai 
hubungan yang signifikan terhadap akurasi shooting terbukti memiliki 
koefisien korelasi lebih besar dari batas penolakan. 
2. Hubungan kekuatan otot perut dengan kemampuan akurasi shooting  
futsal. 
Hasil perhitungan analisis regresi linier antara variabel kekuatan 
otot perut(X2) dan akurasi shooting(Y) diperoleh koefisien korelasi 0,611, 
lebih besar dari batas penolakan rtabel 5% =0,444 sehingga dapat diartikan 
bahwa kekuatan otot perut mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 
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akurasi shooting karena member sumbangan koefisien korelasi lebih besar 
dari batas penolakan 
3. Hubungan kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan 
kemampuan akurasi shooting  futsal. 
Hasil perhitungan regresi ganda dengan dua prediktor memperoleh 
koefisien korelasi Ry (1,2) = 0,525. Uji R menunjukkan konsultasi antara 
Rhitung =  0,725 lebih besar dari Ftabel dengan taraf signifikan 5% = 0,444. 
Sehingga dapat diartikan dapat diartikan bahwa kedua variabel bebas 
kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut (X1 dan X2) mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan akurasi shooting ke gawang(Y) terbukti 
Rhitung  lebih besar dari Rtabel. 
Mengingat besarnya hubungan yang diberikan seluruh variabel 
bebas dalam penelitian ini, maka penting bagi pelatih untuk mencari bibit 
atlet futsal di sekolah-sekolah untuk dilatih dengan memperhatikan unsur-




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka diketahui ada hubungan 
signifikan antara kekuatan otot tungkai dan otot perut terhadap akurasi 
shooting bola ke gawang. Secara rinci dapat diuraikan berdasarkan hasil 
uji hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa : 
Hasil perhitungan regresi ganda dengan dua prediktor memperoleh 
koefisien korelasi Ry (1,2) = 0,525. Uji R menunjukkan konsultasi antara 
Rhitung =  0,725 lebih besar dari Rtabel dengan taraf signifikan 5% = 0,444. 
Sehingga dapat diartikan dapat diartikan bahwa kedua variabel bebas 
kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut (X1 dan X2) mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan akurasi shooting ke gawang(Y) terbukti 
Rhitung  lebih besar dari Rtabel. Atau dengan kata lain, terdapat hubungan 
yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dan otot perut terhadap 
akurasi shooting kearah gawang siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
futsal SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini berimplikasi 
pada : 
1. Terpacunya pelatih ekstrakurikuler untuk meningkatkan kondisi fisik 
pemain peserta ekstrakurikuler futsal dengan cara menambah porsi 
latihan guna mendapatkan kekuatan tungkai dan otot perut yang baik. 
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2. Timbulnya motivasi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal untuk 
meningkatkan kekuatan otot tungkai dan otot perut guna mendukung 
prestasi futsalnya. 
3. Dengan diketahuinya pengaruh kekuatan otot tungkai dan otot perut 
terhadap akurasi shooting maka pemain akan dengan percaya diri 
dalam mengarahkan bola ke gawang yang tidak terjaga. 
C. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis telah berusaha dengan mengerahkan 
seluruh kemampuan yang dimiliki, supaya hasil penelitian ini maksimal 
dan berhasil dengan baik serta memuaskan. Meskipun telah merencanakan 
dengan sebaik-baiknya dan berusaha dengan maksimal, penulis tidak luput 
dari kesalahan karena ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Pengumpulan jumlah maksimal peserta ekstrakurikuler, karena pada 
saat tes dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler belum berjalan. 
2. Pada saat melakukan tes sering kali bola memutuskan tali skor yang 
harus  memberikan jeda, karena perbaikan tali. 
D. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan 
oleh peneliti antara lain: 
1. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat menambah jam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler futsal, dari seminggu sekali menjadi seminggu dua kali. 
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2. Bagi Guru/Pelatih 
Diharapkan memberikan latihan yang terprogram, seperti latihan 
teknik, latihan taktik serta latih tanding dengan tim lain. Selain itu, 
guru hendaknya dapat mengintensifkan latihan dan memotivasi siswa 
untuk selalu giat berlatih. 
3. Bagi Siswa 
Diharapkan agar berlatih lebih banyak lagi di luar kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah seperti menjadi anggota di klub futsal yang ada 
di daerahnya masing-masing. Selain itu, siswa harus aktif hadir dalam 
setiap kegiatan yang dilaksanakan dan selalu termotivasi untuk selalu 
berlatih. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai inspirasi dan bahan 
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  1 2 3 Mean 
1 Aswal 77 15 10 10 10 10,0 
2 Naufal P 110 11 10 10 5 8,3 
3 Almerian 190 13 10 10 10 10,0 
4 Lutfi Budi 123 12 5 10 5 6,7 
5 Bagus Panuntun 140 13 10 10 10 10,0 
6 Mahendra S 75 17 15 10 5 10,0 
7 K Anwar 220 21 10 15 10 11,7 
8 Haikal R 125 15 10 10 10 10,0 
9 Resky 110 11 10 5 10 8,3 
10 Hidayat 70 13 5 10 5 6,7 
11 Raihan 82 15 10 10 5 8,3 
12 Lutfi Nuriswan 110 12 10 5 10 8,3 
13 Iqbal Firmansyah 130 11 10 10 10 10,0 
14 Aji Pradipta 132 12 5 10 10 8,3 
15 Ronaldo Azis 85 13 5 5 10 6,7 
16 Enop Arum 90 15 10 10 5 8,3 
17 Hendra Wicaksana 112 15 10 10 5 8,3 
18 Budi Setyono 123 18 10 10 10 10,0 
19 Reza Mahendra 137 17 10 10 10 10,0 










Lampiran 4. Deskripsi Statistik 
 
































6 30,0 30,0 30,0
7 35,0 35,0 65,0
4 20,0 20,0 85,0













6 30,0 30,0 30,0
4 20,0 20,0 50,0
5 25,0 25,0 75,0
3 15,0 15,0 90,0

















3 15,0 15,0 15,0
7 35,0 35,0 50,0
9 45,0 45,0 95,0

































Lampiran 5. Tabel Distribusi Frekuensi 
 
1. Kekuatan Otot Tungkai 
 
 
No. Interval F % 
 
1 190,4 - 220,4 1 5,0% 
 
2 160,3 - 190,3 2 10,0% 
 
3 130,2 - 160,2 3 15,0% 
 
4 100,1 - 130,1 8 40,0% 
 
5 70,0 - 100,0 6 30,0% 
 
Jumlah 20 100,0% 
 
2. Kekuatan Otot Perut 
 
 
No. Interval F % 
 
1 19,4 - 21,40 1 5,0% 
 
2 17,3 - 19,30 2 10,0% 
 
3 15,2 - 17,20 2 10,0% 
 
4 13,1 - 15,10 5 25,0% 
 
5 11,0 - 13,00 10 50,0% 
 
Jumlah 20 100,0% 
 
3. Akurasi Shooting  
 
 
No. Interval F % 
 
1 11,1 - 12,1 1 5,0% 
 
2 10,0 - 11,0 9 45,0% 
 
3 8,9 - 9,9 0 0,0% 
 
4 7,8 - 8,8 7 35,0% 
 
5 6,7 - 7,7 3 15,0% 
 






Lampiran 6. Uji Normalitas Data 
 
































Test distribution is Normal.a. 




















Lampiran 7. Uji Homogenitas Data 
 















All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: abs_resb. 
 
Model Summary






















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kekuatan_otot_perut, Kekuatan_otot_tungkaia. 
Dependent Variable: abs_resb. 
 
Coefficientsa
1,433 ,706 2,030 ,058
-,004 ,004 -,248 -,981 ,340

















Lampiran 8. Hasil Uji Regresi Berganda 
 














All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Akurasi_shootingb. 
 
Model Summary






















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kekuatan_otot_perut, Kekuatan_otot_tungkaia. 
Dependent Variable: Akurasi_shootingb. 
 
Coefficientsa
4,176 1,208 3,457 ,003
,014 ,006 ,425 2,334 ,032


















Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
 
 













3. Foto Testor Menjelaskan Petunjuk Pelaksanaan Tes Sit Up 
 
 





5. Foto Testee Melakukan Tes dengan Menggunakan Leg and Back 















7. Foto Testee Melakukan Tes Tendangan ke Gawang 
 
 
 
